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Abstrak : Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam  menggunakan 
metode kerja kelompok di kelas 11 pada Sekolah Dasar Negeri Nomor 05 Terduk 
Dampak. Dalam matode ini  metode yang digunakan adalah Deskriptip.Deskriptip 
ini merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan keadan objek/supjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Terdapat peningkatan hasil 
belajar pada siklus I ke siklus II sebesar 1,75 %. Dengan demikian skor rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus I cukup kemudian pada siklus II dikatagorikan 
sangat baik. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Metode Kerja Kelompok 
 
Abstract : The general objective of this study was to describe the learning 
outcome of students in the learning of Natural Sciences using group work in class 
11 at State Primary School No. 05 Terduk Impact . In this matode 
Deskriptip.Deskriptip method used is a troubleshooting procedure keadan 
investigated by describing the object / supjek research at the present time based on 
the facts that appear or as it is. There is an increased learning outcomes in the first 
cycle to the second cycle of 1.75 % . Thus the average score of student learning 
outcomes in the first cycle enough then in the second cycle categorized very well . 
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alam proses belajar mengajar di kelas terdapat keterkaitan yang erat 
antara pendidik, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana. Dalam hal ini 
pendidik mempunyai tugas untuk memilih model pembelajaran yang tepat sesuai 
dengan materi yang disampaikan demi tercapainya tujuan pendidikan.  
Dalam pembelajaranIlmu Pengetahuan Alam pada materi menyebutkan 
nama bagian-bagian tubuh hewan di kelas II guru harus memperhatikan 
karakteristik siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan 
memperhatikan karakteristik siswa,guru dapat mengetahui tingkat pemahaman 
 siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelas. Dalam 
memberikan materi menyebutkan nama bagian-bagian tubuh hewan guru dapat  
menggunakan berbagai metode kerja kelompok dan penugasan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Karena dengan menggunakan metode kerja 
kelompok dan penugasan siswa kelas II akan lebih mudah memahami 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru. 
Berdasarkan pengalaman guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Dalam melaksanakan proses pembelajaran guru hanya 
menggunakan metode ceramah, dan penugasan tanpa menggunakan metode 
pembelajaran pada mengenal nama bagian-bagian tubuh hewan. Akibat guru 
jarang menggunakan metode kerja kelompok pada pembelajaranmengenal nama 
bagian-bagian tubuh hewan, siswa kurang bisa memahami pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam,siswa tidak bisa menjawab soal latihan yang diberikan oleh 
guru. Adapun diagnosis masalah yang terjadi pada siswa kelas II SDN 05 Terduk 
Dampak  yaitu: 1)Siswa kurang memahami cara pengisian tabel nama bagian-
bagian tubuh hewan. 2)Siswa tidak bisa menempatkan nama bagian-bagian tubuh 
hewan sesuai dengan nomor. 3)Siswa sulit menangkap materi pelajaran. 4)Siswa 
kurang memperhatikan materi yang di ajarkan. 4)Kurangnya motivasi siswa untuk 
belajar. 
Dilihat dari hasil jawaban siswa tentang soal yang telah diberikan oleh 
guru rata-rata jawaban siswa belum mengerti tentang nama bagian-bagian tubuh 
hewan pada tahun ajaran 2013/2014 ada 10siswa yang nilai rata-rata pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di bawah 65 dari 3 siswa. Mengkaji dari 
KKM yaitu pada tahun ajaran 2013/2014 ditetapkan oleh Sekolah Dasar Negeri 
05 Terduk Dampak yaitu 65 untuk mencapai nilai ketuntasan pada pembelajaran 
menentukan penjumlahan. Jika peserta didik memperoleh nilai dibawah 65 maka 
peserta didik tersebut dinyatakan tidak tuntas dengan kata lain hasil belajar siswa 
masih rendah.           
Salah satu upaya yang biasa dilakukan guru untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Mengenal  nama bagian-bagian tubuh hewan 
adalah dengan cara proses perbaikan pengajaran. Salah satu cara yang dilakukan 
adalah dengan menggunakan metode kerja kelompok yang sebelumnya belum 
pernah diterapkan atau dilakukan di kelas II pada pembelajaran Menentukan nama 
bagian-bagian tubuh hewan.         
Menggunakan metode kerja kelompok diharapkan siswa lebih mudah 
memahami pembelajaran mengenal nama bagian-bagian tubuh hewan yang 
disampaikan oleh guru dan agar pembelajaran mengenal nama bagian-bagian 
tubuh hewan menjadi pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa, untuk itu 
dilakukan penelitian tindakan kelas. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis 
merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil 
 Belajar IPA Menggunakan Metode Kerja Kelompok di Kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 05Terduk Dampak, Kecamatan Belitang Hulu”. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan menggunakan 
metode kerja kelompok dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 05 Terduk Dampak?” Dari 
masalah umum peneliti menjabarkan kedalam sub-sub masalah sebagai berikut 
.1)Bagaimanakah kemampuan guru merancang pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam pada materi mengenal nama bagian-bagian tubuh hewan mengggunakan 
metode kerja kelompok yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II 
SDN 05 Terduk Dampak? 2)Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam pada materi mengenal nama bagian-bagian 
tubuh hewan menggunakan metode kerja kelompok yang dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas II SDN 05 Terduk Dampak? 3)Bagaimanakah 
peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam pada 
materi mengenal nama bagian- bagian tubuh hewan menggunakan metode kerja 
kelompok di kelas II SDN 05 Terduk Dampak?  
1. Tujuan Umum : 
Mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan metode kerja kelompok 2.Tujuan Khusus : a) 
Mendiskripsikan kemampuan guru merancang pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam pada materi mengenal nama bagian-bagian tubuh hewan menggunakan 
metode kerja kelompok yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas II SDN 
05 Terduk Dampak. b)Mendiskripsikan kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam menggunakan metode kerja kelompok yang 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa  kelas II SDN 05 Terduk Dampak. 
c)Mendiskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan,metode kerja kelompok di kelas II SDN 
05Terduk Dampak. 
Manfaat penelitian : 
1. Bagi Guru a)Untuk Proses perbaikan pengajaran di dalam kelas. b)Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam di 
kelas  II 
2. Bagi siswa 
Siswa memperoleh pembelajaran langsung yang lebih bermakna sehingga materi 
pembelajaran yang disampaikan akan berkesan dan materi mudah untuk dipahami. 
3.Bagi Sekolah 
a)Diharapkan dapat bermanfaat untuk menyelenggarakan pendidikan dan 
pengajaran ilmu pengetahuan alam yang berkualitas. b)Dapat menghasilkan 
lulusan Sekolah Dasar yang mampu bersaing serta melanjutkan ke pendidikan 
berikutnya. 
 Ilmu Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di sekolah dasar yang 
dimaksudkan agar siswa mempunyai pengetahuan,gagasan,dan konsep yang 
terorganisasi tentang alam sekitar yang diperoleh dari pengalaman melalui 
serangkaian proses ilmiah antara lain,penyelidikan,penyusunan, dan penyajian 
gagasan-gagasan.Ilmu Pengetahuan Alam adalah pengetahuan khusus yaitu 
dengan melakukan observasi, eksperimen, penyimpulan, penyusunan teori, dan 
demikian seterusnya kait mengkait antara cara yang satu dengan cara yang lain 
(Abdullah, 1998; 18). Ilmu pengetahuan alam berhubungan dengan cara mencari 
tau tentang alam secara sistematis,sehingga ilmu pengetahuan alam bukan hanya 
penguasaan kumpulan peengetahuan yang berupa fakta-fakta konsep-konsep saja 
atau prinsip-prinsip, tetapi juga merupakan suatu proses penemuan 
(Sri Sulistyorini, 2007; 39)  
Mata pelajaran Ilmu pengetahuan alam bertujuan agar peserta didik 
memiliki kemampuan sebagai berikut: 
a)Memahami mahkluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan, 
tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatannya. 
b)Mengenal sifat-sifat benda dan kegunaannya,meliputi: cair, padat, dan gas 
c)Memahami energi dan perubahannya, meliputi : gaya, bunyi, panas, magnet, 
listrik dan cahaya. d)Mengenal bumi dan alam semesta 
Metode Kerja Kelompok 
1)Pengertian metode kerja kelompok adalah suatu pembelajaran dimana siswa 
dalam kelas di bagi dalam kelompok setiap kelompok dipandang sebagai satu 
kesatuan tersendiri untuk mempelajari pelajaran yang telah di tetapkan untuk di 
selesaikan bersama-sama. 
2)Tujuan Kerja Kelompok adalah memecahkan masalah pembelajaran dan 
mengembangkan kemampuan bekerjasama dalam kelompok. 
3)Manfaat Kerja Kelompok adalah untuk memecahkan masalah pembelajaran 
melalui kerja kelompok. 
Langkah-langkah metode kerja kelompok 
Kegiatan Persiapan 
1)Merumuskan tujuan yang akan dicapai. 2)Menyiapkan materi pembelajaran. 
3)Mengidentifikasi sumbe-sumber yang akan menjadi sasaran kegiatan kerja 
kelompok. 
Kegiatan  Pelaksanaan 
1)Kegiatan membuka pelajaran. 2) Melaksanakan apersepsi tentang pelajaran 
sebelumnya. 3)Kegiatan inti pelajaran. 4)Memotivasi belajar mengemukakan 
pelajaran yang ada kaitannya dengan materi yang akan disampaikan. 
5)Mengemukakan tujuan pelajaran. 
Kegiatan Inti 
 1)Mengemukakan lingkup materi pelajaran yang akan dipelajari. 2)Membentuk 
kelompok. 3)Mengemukakan tugas setiap kelompok. 4)Mengemukakan peraturan 
saat memulai dan mengakhiri kerja kelompok. 5)Mengawasi selama melakukan 
kerja kelompok. 6)Melaporkan hasil kerja kelompok 
Kegiatan Mengakhiri Pelajaran 
1)Merangkum isi pelajaran yang telah dikaji melalui kerja kelompok. 
2)Melakukan evaluasi hasil 3)Melaksanakan tindak lanjut berupa mengajari ulang 
materi yang belum dikuasai siswa. 
Pengertian Hasil Belajar menurut winkel belajar adalah semua aktivitas atau 
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman 
 
METODE 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:203) menyatakan bahwa, “Metode 
penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya”.Hadari Nawawi (2007: 66-88) mengemukakan. “Ada 4 metode 
yang dapat digunakan di dalam suatu penelitian yaitu : (1) Metode filosofis, (2) 
Metode deskriptif, (3) Metode historis, (4) Metode eksperimen”. Metode 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Alasan 
memilih metode deskriptif dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahan yang ada dengan memperhatikan atau diselidiki dengan 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. Sejalan dengan 
pendapat Hadari Nawawi. 
Menurut Hadari Nawawi (2007: 63) menyatakan bahwa, metode deskriptif adalah 
prosedur pemecahan masalah yang sedang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak atau sebagaimana adanya. Dengan kata lain,metode deskriptif ini 
digunakan untuk memecahkan permasalahan peneliti dengan cara 
menggambarkan atau memaparkan objek penelitian berdasarkan hasil dimana 
peneliti berlangsung. 
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa metode deskriptif adalah suatu 
gambaran keadaan subyek atau obyek berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau 
sebagaimana adanya. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Susilo(2010: 15) menyatakan bahwa “Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat 
mengajar, dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan praktik dan 
proses dalam pembelajaran”. 
Menurut Fitri Yulianti, dkk (2012: 21) menyatakan bahwa, “Tujuan 
Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang 
 terjadi di dalam kelas sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut 
dapat dipecahkan melalui tindakan yang akan dilakukan”. 
Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah : 
a. Perencanna 
- Berdiskusi dengan teman sejawat untuk menentukan SK,KD yang akan di 
ajarkan 
- Menyusun RPP 
- Menggunakan metode kerja kelompok yang telah di rencanakan itu 
dilaksanakan 
b. Pelaksanaan 
- Menyusun atau menyiapkan lembar observasi 
- Menyiapkan media 
c. Observasi 
Selama proses belajar berlangsung menggunakan observasi oleh teman 
sejawat 
Dari hasil observasi dapat dilihat tingkat keberhasilan atau tidaknya 
penerapan metode pemodelan pembelajaran Matematika. 
d. Refleksi 
Mengevaluasi selama observasi dilakukan,refleksi dengan melihat 
kelemahan, dan kekurangan pada pembelajaran siklus I kekurangan yang 
memerlukan di perbaiki pada siklus selanjutnya yaitu siklus II sampai tidak 
ada lagi peningkatan. 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 05 Terduk 
Dampakkecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau. 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas II SDN 05terduk Dampak 
Belitang Hulu Kabupaten Sekadau. 
Dengan rincian sebagai berikut: laki-laki: 3anak, perempuan: 7 anak, jumlah 
keseluruhan: 10 anak.  
 Data berapa skor perencanaan pembelajaran Berdasarkan masalah dan sub 
masalah penelitian, maka data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah : 
1)Data berupa skor kemampuan guru merencanakan pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan metode kerja kelompok di kelas II Sekolah Dasar 
Negeri 05 Terduk Dampak. 2)Pelaksanaan pembelajaran guru melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan motode kerja kelompok kelas II  
Sekolah Dasar Negeri 05 Terduk Dampak. 3)Data hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metodekerja kelompok pembelajaran ilmu pengetahuan alam. 
Untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian ini dan untuk 
menentukan kesimpulan yang tepat, maka perlu dilakukan analisis data. Untuk 
menjawab masalh tentang perencanaan,pelaksanaan, dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan Metode demonstrasi. 
 Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode kerja 
kelompok akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata,dilihat dengan rumus 
Awaludin Tjalla, dkk (2008:2.4) 
 
Keterangan 
 =  rata-rata 
 = Jumlah semua nilai data, 
            N   = banyaknya siswa 
 Untuk menganalisis data berupa skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan Metode kerja 
kelompok akan dianalisis dengan perhitungan rata-rata, dilihat dengan rumus, 
Awaludin Tjalla, dkk (2008: 2.4) 
 
 
 Keterangan 
        = rata-rata 
                   = Jumlah semua nilai data, 
 N = banyaknya siswa 
 
Untuk menganalisis data berupa hasil belajar siswa degan menggunakan 
metode kerja kelompok pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam akan dianalisis 
dengan menggunakan perhitungan rata-rata dengan rumus menurut, 
Anas Sudijono (2008:43) 
 
 Dengan keterangan sebagai berikut: 
P = angka persentase  
N = jumlah frekuensi atau banyaknya individu (number of case) 
f = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Siklus I 
 Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas II SDN 05 Terduk 
Dampak Kecamatan Belitang Hulu Kabupaten Sekadau. Melalui teknik 
pengambilan data yang di kelas II. 
1. Perencanaan 
a.  Memilih materi pelajaran yang akan diajarkan 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada  
Tindakan yang diterapkan dalam tindakan kelas. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
d.  Menyiap materi dan LKS tentang materi penjumlahan. 
e. Menyiapkan media materi penjumlahan pembelajaran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
f.  Menyiapkan lembar IPKG I dan IPKG II 
2.  Pelaksanaan 
 Pelaksaan siklus I dilaksanakan pada hari selasa, 11 Agustus 2015 selama 2 
jam pelajaran atau 70 menit dengan dihadiri siswa yang berjumlah 10 orang 
Adapun langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam dengan menggunakan Metode kerja kelompok adalah sebagai  berikut: 
a. Menyiapkan tempat duduk yang di gunakan untuk melaksanakan kegiatan kerja 
kelompok 
b. menanyakan pelajaran sebelumnya. 
3. Observasi 
 Pada penelitian siklus I, pengamatan dilakukan oleh Bapak Sandel. R 
S.PdK sebagai observer yang dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan Metode kerja 
kelompok dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh 
peneliti berupa lembar perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang akan 
dilakukan peneliti. 
4.Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah  melakukan tindakan pada siklus I. Dari data 
yang  telah diperoleh selama observasi siklus I Selasa, 11Agustus 2015 saat 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam berlangsung, diadakan refleksi oleh peneliti 
 dan guru kolaborator  mengenai kekurangan yang terjadi pada pelaksanaan siklus 
I.  Kekurangan yang terjadi pada siklus I antara lain: 
a. Kemampuan guru dalam perencanaan pembelajaran 
1) Evaluasi pembelajaran tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran 
b. Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
1) Guru kurang menguasai RPP sehingga pembelajaran kurang sesuai 
dengan RPP 
2) Guru tidak menggunakan media pembelajaran pada saat proses 
pelaksanaan pembelajaran  
3) Guru kurang melibatkan siswa pada saat pembelajaran 
c. Hasil belajar siswa 
1) Ada sebagian siswa mendapat hasil nilai dibawah standar KKM yaitu 
6,2 dikarenakan siswa kurang memperhatikan penjelasan guru 
2) Masih banyak siswa yang mendapat nilai dibawah 6,2 
Kekurangan yang muncul pada siklus I akan dijadikan sebagai referensi 
untuk pelaksanaan siklus II, sehingga diharapkan kekurangan pada siklus I dapat 
diperbaiki pada siklus II 
Siklus II 
1. Perencanaan 
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada 
pembetulan kesalahan tindakan yang diterapkan dalam tindakan kelas. 
c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dibuat disesuaikan dengan Standar 
Kompetensi dan Kompetensi Dasar. 
d. Menyiap materi dan LKS tentang materi penjumlahan. 
e. Menyiapkan media materi satu lembar kertas manila bertuliskankan contoh 
perhitungan penjumlahan dalam pembelajaran yang akan digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
f. Menyiapkan lembar IPKG I dan IPKG II 
2. Pelaksanaan 
 Pelaksanaan siklus II dilaksanakan pada hari selasa11 Agustus 2015 selama 
2 jam pelajaran atau 70 menit dengan dihadiri siswa yang berjumlah 10 orang. 
 Adapun langkah-langkah prosedur pelaksanaan pembelajaran IPA dengan 
menggunakan Metode kerja kelompok 
 a. Kegiatan Pembuka 
 b. Kegiatan Inti Pembelajaran 
 c. Kegiatan mengakhiri pelajaran 
Beberapa siswa diminta untuk menjelaskan hasil tugasnya didepan kelasnya. 
3. Observasi 
Pada penelitian siklus II, pengamatan dilakukan oleh Bapak Sandel. R 
S.PdK sebagai observer yang dilakukan kepada peneliti yang melaksanakan 
pembelajaran IPA dengan menggunakan Metode kerja kelompok dengan 
 menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti berupa lembar 
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang akan dilakukan peneliti.   
4.Refleksi 
Refleksi dilakukan setelah  melakukan tindakan pada siklus II . karena 
banyak kekurangan  pada siklus I, dari itu harus di perbaiki di siklus II. Dari data 
yang  telah diperoleh selama observasi siklus II selasa 18 Agustus 2015 saat 
pembelajaran IPA berlangsung, diadakan refleksi oleh peneliti dan observer 
mengenai pelaksanaan siklus II dapat di uraikan sebagai berikut : 
a. Kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
1) Evakuasi pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran 
2) Guru dapat menguasai pembelajaran sesuai dengan  RPP yang telah 
dibuat 
a. Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
1) Guru dapat menguasai materi pembelajaran dengan sangat baik  
2) Guru dapat melibatkan siswa dalam pembelajaran secara maksimal 
3) Hasil belajar peserta didik meningkat dibandingkan hasil dari siklus I. 
4) Semua siswa mendapat nilai di atas standar KKM 65. 
Setelah dilakukan penelitian pada siklus II ternyata terjadi peningkatan 
hasil belajar siswa sebesar (75%). Pada siklus II hasil belajar siswa di atas KKM 
65. Berdasarkan pada tujuan peneliti adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, maka penelitian hanya sampai siklus II. 
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 2 siklus penelitian pada pembelajaran Matematika  
kelas III dengan menggunakan metode demonstrasi yang dilakukan oleh peneliti 
dan teman sejawat dan kalaborator sebagai observer, diperoleh rekapitulasi hasil 
kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran Matematika dengan 
menggunakan Metode Demonstrasi pada siswa kelas III sekolah dasar Negeri 04 
Sebetung kecamatan belitang hulu sebagai berikut. 
Pada siklus I dan II dapat dilihat kemampuan guru dapat di lihat pada tabel 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 1 
Deskripsi Kemampuan Guru dalam Perencanaan dan Pelaksanaan 
Pembelajaaran dengan Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
 
NO        Aspek yang diamati                                           Siklus I             Siklus II 
1       Perumusan tujuan pembelajaran                                   2,66                  3,00 
2       Pemelihan dan pengorganisasian materi                       2,75                  3,00 
3       Pemilihan sumber balajar dan materi pembelajaran     2,66                  3,00 
4       Skenario atau kegiatan pembelajaran                           2,50                  3,00 
5      Penilaian hasil                3,00  3,00 
Skor total               13,57                15,00 
Skor rata-rata       2,75                 3,00 
 
 Dari siklus I dan siklus II diperoleh rekapitulasi hasil belajar siswa dengan 
menggunakan metode kerja kelompok pada pembelajaran IPA kelas II Sekolah 
Dasar Negeri 05 Terduk Dampakkecamatan belitang hulu, pada siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada tabel 2 
 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Belajar Siswa dengan Menggunakan Kerja Kelompok 
 
Keterangan   Frekuensi siklus (I,II) Persentase siklus (I,II) 
Sangat Rendah (SR)   0    0%  
Rendah (R)    3    18,5% 
Sedang (S)    4    37,5% 
Tinggi (T)    3    18.5% 
Sangat Tinggi (ST)   0      0% 
Jumlah               10    75%  
Jumlah hasil belajar siswa dengan menggunakan metode kerja kelompok  pada 
siklus I dan siklus II pada pembelajaran IPA dapat di lihat pada tabel 3 berikut ini 
 
 
 
 
 Tabel 3 
Deskripsi Hasil Belajar siswa dengan Menggunakan Metode Kerja 
Kelompok 
Jumlah siswa  Jumlah Skor siklus (I,II) Rata-rata siklus (I,II)  
 10    1380    138.0  
Dapat di lihat dari tabel di atas jumlah responden/siswa yaitu sebanyak 10 
orang, sedangkan untuk jumlah keseluruhan skor dari silus I dan siklus II 
sebanyak 1380, dan untuk jumlah rata-ratanya sebanyak 138.0. 
          
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Kemampuan guru menyusun  
rencana pelaksanaan pembelajaran IPA menerapkan metode kerja kelompok pada 
siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 05 Terduk Dampak yaitu: Kemampuan guru 
menyusun  rencana pelaksanaan pembelajaran IPA menerapkan metode kerja 
kelompok pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 05Terduk Dampak yaitu pada 
siklus I memiliki skor total 650 dengan rata-rata nilai 65 dan pada siklus II 
memiliki skor 730 dengan rata-rata nilai skor  73. Dengan peningkatan dari siklus 
I ke siklus II sebesar 0,8 Kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran IPA 
dengan metode kerja kelompok pada siswa kelas II Sekolah Dasar Negeri 
05Terduk DampakSkor total 12,00 dengan rata-rata nilai 3,00 dan pada siklus II 
skor 13,65 dengan rata-rata nilai skor 3,41. Dengan peningkatan dari siklus I ke 
siklus II sebesar 0,41.Terdapat peningkatan kemampuan peserta siswa  
menentukan mengenal nama bagian –bagian tubuh hewan di kelas II dengan nilai 
rata-rata pada siklus I sebesar 65 sedangkan pada siklus II rata-rata nilai 73 
Peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 0,8. 
Saran 
Berdasarkan penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut :1)Dalam perencanaan pembelajaran perlu 
diperhatikan hal-hal yang perlu disiapkan dengan cermat dan tepat perangkat 
pendukung pembelajaran ilmu pengetahuan alam khususnya dipersiapkan media 
yang sesuai dan tepat karna berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa 
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. 2)Dalam pelaksanaan dalam 
pelaksanaan ilmu pengetahuan alam untuk menyebutkan bagian-bagian tubuh 
hewan dengan menerapkan metode kerja kelompok dapat digunakan sebagai salah 
satu alternatif dalam pemilihan metode pembelajaran. 3)Dalam kegiatan 
pembelajaran hendaknya proses pembelajaran diutamakan agar hasil belajar dapat 
meningkat. 
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